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ABSTRAK 

 

JOSUA KRISTOFER. Pengaruh Media Photostory Terhadap Keterampilan Menulis 

Teks Cerita Pendek Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 35 Jakarta. Skripsi. Jakarta: 

Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Jakarta. 

Januari. 2017. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media photostory terhadap 

keterampilan menulis teks cerita pendek kelas X SMA Negeri 35 Jakarta. Penelitian 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 pada November-Januari. 

Metode yang digunakan adalah true experimental. Jumlah sampel sebanyak 60 siswa, 

yakni kelas eksperimen 30 siswa dan kelas kontrol 30 siswa. Diperoleh nilai rata-rata 

posttest kelas eksperimen sebesar 85. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan 

dengan nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol yaitu 44.  Berdasarkan hasil 

penghitungan data dengan uji-t diperoleh thitung = 3,31 > ttabel = 2,00 dalam taraf nyata 

0,05. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media 

photostory terhadap keterampilan menulis teks cerita pendek peserta didik kelas X SMA 

Negeri 35 Jakarta. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini 

diterima. Media photostory dapat dijadikan salah satu media dalam memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar menulis teks cerita pendek. Hal ini disebabkan media 

photostory dapat melatih menemukan gagasan utama dalam membuat suatu cerita 

pendek. Media ini juga berimplikasi terhadap pelajaran lainnya, seperti mengajar menulis 

teks fabel, teks laporan berita, dan teks laporan perjalanan. 

Kata Kunci: Media Photostory-Menulis Teks Cerita Pendek. 
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ABSTRACT 

JOSUA KRISTOFER. Photostory Media Influence for Short Story Writing Skills to 

Grade X SMA Negeri 35 Jakarta Student. Essay. Jakarta: Indonesia Language and 

Literature. Facultry of Language and Art. State University of Jakarta. 

 This study aims to determine the effect of the photostory media influence for 

short story writing skills to grade X SMA Negeri 35 Jakarta student. Research was 

conducted in the first semester of 2016/2017 academic year in November to January. The 

method used is the true experimental. Total samples are 60 students, 30 students the 

experimental class and 30 students control class. Average values obtained posttest 

experimental class of 85. These results are higher than the average value in the posttest 

control class is 44. Based on the results of data calculated using t-test obtained t = 3.31> 

table = 2.00 in the real level of 0.05. Based on the analysis, it can be concluded that there 

are significant the photostory media influence for short story writing skills to grade X 

SMA Negeri 35 Jakarta student. It can be concluded that the hypothesis is accepted. 

Photostory media can be used as one of the media in a positive impact on learning 

outcomes of short story writing text. This is due to media train photostory can find the 

main idea in making a short story. The media also has implications for other subjects, 

such as teaching writing fables text, text news reports, and text travel reports. 

Keywords: Photostory Media-Write Short Story. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kemampuan berkomunikasi 

yang paling sempurna di antara makhluk hidup lainnya. Dalam interaksi sesama 

manusia dibutuhkan bahasa sebagai media dalam berkomunikasi. Bahasa 

merupakan alat terpenting dalam komunikasi. Tanpa bahasa manusia takkan 

mengerti satu sama lain dan menimbulkan sebuah masalah. Bahasa dan 

komunikasi merupakan hal yang sangat erat. Seseorang yang mampu 

menggunakan kemampuan berbahasanya dengan baik akan mendapatkan respon 

atau tanggapan yang baik pula dari orang lain. 

Bahasa merupakan kebutuhan setiap manusia dalam berkomunikasi. 

Sebagai sarana komunikasi, bahasa terdiri atas bahasa lisan dan tulisan. 

Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, yaitu: keterampilan 

menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan 

membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills). Setiap 

keterampilan erat sekali hubungannya dengan keterampilan lainnya. Keeretan 

hubungan itu dapat dilakukan dengan cara yang beragam. Mula-mula manusia 

belajar menyimak bahasa ketika masih bayi dan anak-anak, kemudian manusia 

mulai berbicara, sesudah itu membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara 

dipelajari sebelum memasuki sekolah, sedangkan membaca dan menulis dipelajari 

ketika memasuki sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya 

merupakan suatu kesatuan, merupakan catur-tunggal. Bahasa seseorang 
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mencerminkan kepribadiannya. Semakin terampil bahasa seseorang, semakin 

cerah dan jelas jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai 

dengan praktik dan berlatih. Melatih berbahasa berarti pula melatih keterampilan 

berpikir. 1 

Menulis merupakan kegiatan kreatif berupa penuangan gagasan, angan-

angan, perasaan dalam sebuah tulisan yang dihasilkan oleh penulis. Tulisan 

tersebut dapat berupa tulisan ilmiah dan nonilmiah (fiksi). Dalam hal ini, gagasan, 

angan-angan, dan perasaan yang ditulis itu adalah berupa kumpulan dari huruf 

yang membentuk kata, kumpulan dari kata membentuk frasa dan kalimat, 

kumpulan dari kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf membentuk 

wacana yang utuh. Namun, apa yang ditulis merupakan tulisan yang bermakna. 

Jadi, menulis dapat dikatakan sebagai proses pengungkapan ide, gagasan, 

pendapat, pikiran, angan-angan, dan perasaan seseorang melalui bahasa tulis 

sebagai mediumnya. 

Karya sastra yang lahir di tengah-tengah masyarakat merupakan hasil 

imajinasi atau pemikiran pengarang terhadap gejala-gejala sosial yang terjadi di 

sekitarnya.2 Berdasarkan pengalaman dan pengamatan yang dialami, pengarang 

menciptakan karya yang merupakan kritik terhadap suatu gejala sosial serta usaha 

pengarang untuk mengungkapkan gagasan dan pandangan hidupnya. Hal ini 

menandakan bahwa karya sastra itu berisi sebuah obsesi pengarang tentang 

                                                           
1Henry Guntur Tarigan, Menulis: Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 

2008), hlm. 1. 
2Sapardi Djoko Damono, Keterlibatan Sastra Indonesia: Kumpulan Karangan, (Depok: Fakultas 

Sastra Universitas Indonesia, 1987), hlm. 1. 
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realitas kehidupan manusia. Di sisi lain karya sastra merupakan bentuk 

pencerminan terhadap kehidupan, tanggapan terhadap kehidupan, dan penilaian 

atau pemaknaan terhadap kehidupan. 

Karya sastra sebagai salah satu wujud dari kebudayaan merupakan hasil 

kreatifitas pengarang yang diperuntukkan bagi penikmat sastra. Karya sastra 

diciptakan pengarang untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat dan pengarang sendiri sebagai anggota masyarakat, yang terikat oleh 

status sosial tertentu. Sastra merupakan lembaga sosial yang menggunakan bahasa 

sebagai medium, sedangkan bahasa itu sendiri sebagai ciptaan sosial. Pengertian 

kehidupan mencakup hubungan antarmasyarakat, antarmasyarakat dan orang-

orang, juga antarmanusia dan antarperistiwa yang terjadi dalam batin seseorang 

itu merupakan pantulan hubungan seseorang dengan orang lain atau masyarakat. 

Cerita pendek termasuk salah satu bentuk karya sastra yang diakui 

keberadaannya selain puisi dan drama. Sesuai dengan namanya, bentuk fisik cerita 

ini memang tidak terlalu panjang dan dapat dibaca dalam waktu yang tidak telalu 

lama. Namun, wujudnya relatif pendek, cerita pendek menampilkan persoalan 

manusia dengan liku-liku kehidupannya. Oleh sebab itu, dengan mengakrabi 

cerita pendek, kita dapat memetik manfaat dari pesan-pesan di dalamnya. 

Teks cerita pendek merupakan salah satu bentuk karya sastra yang diakui 

keberadaannya di samping novel, puisi, dan drama. Sesuai dengan nama dan 

wujudnya, teks cerita pendek memang relatif tidak terlalu panjang dan dapat 

dibaca dalam waktu singkat. Namun, perwujudan yang relatif pendek dan dengan 
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penceritaan yang singkat tidak berarti bahwa teks cerita pendek kurang bernilai 

literer. Walaupun wujudnya relatif pendek, teks cerita pendek menampilkan 

persoalan manusia dengan lika-liku kehidupannya. Oleh sebab itu, dengan 

mengakrabi teks cerita pendek, kita dapat memetik manfaat dan pesan-pesan yang 

dikandungnya.3 

Dalam kurikulum 2013 berbasis teks, menempatkan bahasa Indonesia 

sebagai penghela ilmu pengetahuan. Pembelajaran bahasa diorientasikan pada 

pembelajaran berbasis teks yang dfokuskan pada teks-teks tunggal. Penempatan 

ini menunjukkan peran bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang 

mempersatukan berbagai keberagaman budaya di Indonesia. Diharapkan model 

berbasis teks dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap bahasa Indonesia yang tidak 

sekadar sebagai alat komunikasi, tetapi dijadikan sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan dan sarana berpikir. 

Belajar merupakan proses dari yang sederhana ke yang kompleks. Oleh 

sebab itu, proses belajar selalu bertahap, mulai dari belajar melalui tanda (signal), 

kemudian melalui merangsang reaksi (stimulus respond), belajar membedakan 

(discrimination), belajar konsep, sampai pada belajar prinsip, dan belajar untuk 

pemecahan masalah. Hasilnya berupa kapabilitas, baik berupa pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan tertentu.4 

Prinsip belajar yang sifatnya individual berbanding lurus dengan 

kurikulum 2013, mengacu pada kreativitas peserta didik dalam proses kegiatan 

                                                           
3Ibid. 
4Dinn Wahyudin, dkk, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), hlm. 1. 
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belajar mengajar. Dengan demikian, untuk memancing kreativitas yang terpendam 

pada diri individu peserta didik, diperlukan cara-cara untuk memancing stimulus 

tersebut. Cara-cara tersebut dapat berupa metode, media, ataupun media yang 

dapat dikolaborasikan dalam sistem pembelajaran di dalam kelas. 

Media pembelajaran merupakan suatu sarana yang dapat digunakan untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri peserta didik dan/ atau dapat 

digunakan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. Beberapa ahli 

telah membuat klasifikasi media pembelajaran, antara lain: Schramm, Bretz, 

Tosti, dan Ball, secara sederhana media pembelajaran dibagi dalam 3 kelompok, 

yaitu: media audio, media visual, dan media audiovisual. 

Menggunakan fotografi dalam bercerita, fotografer akan menggunakan 

beberapa sampel foto. Karena sangat jarang untuk satu foto dapat menceritakan 

satu kisah secara menyeluruh. Setelah foto-foto terpilih, kita dapat menyusun 

cerita sehingga peserta didik dapat melihat detail cerita secara lengkap. 

Membuat rangkaian foto bercerita (photostory) yang baik, tidak cukup  

sekadar pengetahuan dalam membuat foto yang baik, tetapi juga keterampilan 

bercerita. Salah satu hal yang dibutuhkan adalah ide/topik, kemudian membuat 

perencanaan. Rangkaian foto bercerita yang baik, bisa mengetahui kapan dan di 

mana saat yang tepat untuk membuat foto. 

Fotografi merupakan sebuah media bercerita yang sangat baik. Fotografi 

yang baik dapat menggugah perasaan sama halnya dengan sebuah karya sastra 

seperti puisi, cerpen, dan pantun. Photostory mampu membuat foto sebagai objek 
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bercerita. Hal tersebut merupakan suatu hal yang baik dalam pekerjaan di bidang 

fotografi terutama juru kamera jurnalistik. 

Pendidik setidaknya memberikan sebuah contoh dari diri pribadinya, 

mengumpulkan sebuah foto tanpa keterangan yang disusun rapi, kemudian foto 

tersebut dapat merangkai layaknya cerita. Sebagai tambahan, pendidik akan 

memberitahukan hal-hal yang perlu dilakukan pada awal cerita, baik perkenalan 

dan cara memperkenalkan seorang tokoh. Tentunya hal itu akan berhubungan erat 

dengan akhir cerita yang klimaks. Pendidik akan menjelaskan cerita yang ada 

pada foto berangkai tersebut, tetapi hal itu dilakukan sebelum peserta didik sendiri 

yang menebak dan menyusunnya. Tanpa sadar peserta didik sudah mampu 

menceritakan sebuah teks cerita pendek dari indra penglihatan mereka, sehingga 

mereka sudah mampu menyusun dan membentuk jalan cerita. 

Selanjutnya mereka melakukan hal yang sama seperti yang pendidik 

lakukan, dengan media photostory akan dirasa tidak terlalu sulit bagi anak-anak di 

era modern ini. Memanfaatkan fotografi dengan kamera ponsel, tetapi peserta 

didik tidak perlu memikirkan cerita yang akan mereka buat, peserta didik hanya 

mengambil gambar di tempat mereka berada, tetapi dengan catatan pada kegiatan 

yang mereka alami atau mereka lihat. Tidak masalah jika mereka tidak menjadi 

pelaku dalam suatu kejadian, tetapi mereka boleh sekadar menjadi penyimak saja. 

Kemudian, jumlah foto dalam satu hari itu dapat dirangkai dan mereka berusaha 

mengingat dan menyambung satu cerita dengan cerita lainnya (satu foto ke foto 

lainnya). 



7 

 

 
 

Problem yang dialami bagi sebagian besar peserta didik pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah sulitnya membuat sebuah teks cerita 

pendek. Meskipun sudah diberikan sebuah arahan dan contoh, peserta didik masih 

menganggap karangan cerita pendek hanyalah sebuah cerita fiktif yang 

memerlukan imajinasi tinggi.5 Jika ditilik dari hal yang sangat sederhana, peserta 

didik dapat menggunakan pengalaman pribadinya sebagai ide dalam teks cerita 

pendek. Namun, tetap saja mereka kebingungan karena faktor susunan bercerita. 

Keluhan lainnya adalah cara memulai menulis teks cerita pendek. Memang 

awalnya adalah perihal perkenalan, tetapi perkenalan seperti apa yang dibutuhkan 

dalam sebuah teks cerita pendek,  peserta didik kurang paham di bagian tersebut.  

Penelitian sebelumnya oleh Inggit Giyarto, berjudul Kehidupan Nancy 

Iskandar (Seorang Waria) dalam Photo Story melatarbelakangi penelitian ini. 

Media photo story yang diteliti tersebut dilakukan tahun 2008. Untuk saat ini 

tahun 2016 yang serba modern, menjadi media yang tepat. Selain kemajuan 

teknologi, kamera merupakan media yang hampir dimiliki setiap orang. Berbekal 

kamera telepon genggam dan kualitas gambar yang baik, serta kebutuhan kamera 

sebagai media mengabadikan kejadian, sangat mungkin media tersebut 

dimanfaatkan dalam pembelajaran. 

Dalam mengabadikan sebuah momen, setiap orang akan memilih titik 

estetika yang menurut pribadinya sempurna. Oleh karena itu, setiap foto yang 

diambil memiliki sebuah cerita berdasarkan pengalaman pribadinya. Meskipun 

tidak detail, otak akan menganalisa dan menghasilkan cerita berdasarkan 

                                                           
5 Wawancara guru SMA Negeri 35 Jakarta pada tanggal 5 Januari 2017 pukul 09.10. 
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pengalaman yang dirasakan indra. Foto tersebut berfungsi sebagai media 

pengingat atau perangsang ingatan. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, akan dilakukan penelitian di SMA 

Negeri 35 Jakarta untuk mengetahui pengaruh media photostory terhadap 

keterampilan menulis teks cerita pendek pada peserta didik kelas X SMA Negeri 

35 Jakarta. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, muncul beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut. 

1.2.1 Apakah terdapat hambatan yang dihadapi oleh peserta didik dalam 

mempelajari materi pelajaran bahasa Indonesia? 

1.2.2 Apakah ada faktor-faktor yang menyebaban hambatan pada peserta didik 

kelas X SMA Negeri 35 Jakarta dalam menulis teks cerita pendek? 

1.2.3 Adakah pengaruh media photostory terhadap keterampilan menulis teks 

cerita pendek peserta didik kelas X SMA Negeri 35 Jakarta? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya masalah, maka peneliti membatasi 

permasalahan terkait dengan keterampilan  menulis teks cerita pendek. Mengacu 

pada uraian yang telah dikemukakan tersebut, maka perlu pembatasan masalah 

agar terarah dan mengena pada tujuan. Pembatasan masalah berkenaan dengan: 

“Pengaruh Media Photostory Terhadap Keterampilan Menulis Teks cerita pendek 

Pada Peserta didik Kelas X SMA Negeri 35 Jakarta”. 
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1.4 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah “Adakah pengaruh media 

photostory terhadap keterampilan menulis teks cerita pendek peserta didik kelas X 

SMA Negeri 35 Jakarta?” 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media 

photostory terhadap keterampilan menulis teks cerita pendek peserta didik kelas X 

SMA Negeri 35 Jakarta. Penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat 

teoretis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Digunakan sebagai langkah awal untuk penelitian selanjutnya demi 

peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia pada 

Kurikulum 2013. 

b. Dapat mengetahui media dan metode pembelajaran yang sesuai dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bekal keilmuan yang relevan 

dengan disiplin ilmu yang penulis tekuni. 

c. Membuktikan keefektifan media photostory terhadap keterampilan menulis 

teks cerita pendek. 

d. Dapat mengetahui persentase peningkatan menulis teks cerita pendek 

dengan media photostory. 
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e. Menambah khazanah pengembangan pengetahuan tentang media 

pembelajaran menulis teks cerita pendek. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah dan lembaga pendidikan 

Memberikan informasi tentang penelitian terbaru dan sebagai referensi 

media pembelajaran bahasa Indonesia khususnya SMA kelas X. 

Memberikan informasi bagi sekolah yang bersangkutan tentang media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

b. Guru 

Memberikan informasi tentang referensi media dan metode pembelajaran 

yang efektif dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya untuk 

peserta didik SMA Kelas X, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

c. Siswa 

Memberikan metode yang memudahkan peserta didik untuk terampil 

menulis teks cerita pendek, sehingga peserta didik tidak merasakan 

kesulitan untuk menulis teks cerita pendek. 

d. Peneliti selanjutnya 

Memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya mengenai media 

pembelajaran bahasa Indonesia bagi SMA kelas X. Sebagai referensi 

media pembelajaran bahasa Indonesia bagi SMA kelas X. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Deskripsi Teoretis 

Pada bab II ini akan diuraikan mengenai hakikat keterampilan menulis 

teks cerita pendek, hakikat media photostory, penelitian yang relevan, kerangka 

berpikir, dan hipotesis penelitian. Untuk mencapai tujuan penelitian ini diperlukan 

teori yang mendukung dan relevan dalam memecahkan masalah yang telah 

dirumuskan dalam bagian perumusan masalah. Pada hakikatnya sebuah penelitian 

ilmiah bukan sebuah karangan, melainkan harus dilandasi dengan teori-teori para 

ahli. 

2.1.1 Hakikat Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek 

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, dalam kurikulum 

2013 juga berfungsi sebagai sarana berpikir. Bahasa merupakan sarana 

mengekspresikan gagasan, sedangkan gagasan yang utuh seringkali direalisasikan 

dalam bentuk tulis. Tulis dimaknai sebaga ujaran bermakna, sehingga gagasan 

menjadi utuh. Oleh karena itu, fungsi pembelajaran bahasa adalah 

mengembangkan kemampuan memahami dan menciptakan tulisan/teks karena 

komunikasi terjadi dalam tataran teks.1 Berdasarkan peranan sebuah teks tersebut, 

maka pembelajaran ini harus dilengkapi dengan adanya keterampilan dalam 

menulis teks. 

                                                           
1 Endah Tri Priyatni, Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014). hlm. 37. 
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Kurikulum 2013 (K13) menyatakan, dengan berbasis teks bahasa 

Indonesia bukan lagi diajarkan sebagai ilmu pengetahuan bahasa, melainkan 

sebagai pengemban fungsi sosial dan tujuan tertentu untuk menjadi sumber 

aktualisasi diri serta mengembangkan kegiatan ilmiah atau saintifik.2 Untuk 

mencapai fungsi tersebut, peserta didik memerlukan keterampilan menulis, 

sehingga teks yang dipelajari dapat diproduksi dan dikembangkan, sehingga 

peserta didik juga dapat mengembangkan kemampuan dirinya. 

Prof. Dr. Ir. H. Mohammad Nuh, D.E.A mengungkapkan dalam Mahsun, 

kurikulum 2013 menempatkan bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu 

pengetahuan. Pembelajaran bahasa pada pendidikan dasar diorentasikan pada 

pembelajaran berbasis teks, yang mana pada pendidikan dasar difokuskan pada 

pembelajaran teks-teks tunggal. Penempatan bahasa sebagai penghela ilmu 

pengetahuan merupakan suatu penegasan bahwa bahasa indonesia berkedudukan 

sebagai bahasa nasional yang mempersatukan keragaman budaya Indonesia, oleh 

karena itu diharapkan melalui model pembelajaran berbasis teks dapat 

menumbuhkan kecintaan serta kebanggaan akan lambang jati diri bangsa yaitu 

bahasa Indonesia.3 Bahasa Indonesia tidak hanya dijadikan sebagai sarana 

komunikasi tetapi dijadikan pula sebagai pengembangan ilmu pengetahuan, serta 

bahasa berfungsi sebagai sarana berpikir. 

                                                           
2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan, (Jakarta: 

Kemendikbud, 2013), hlm. vi. 
3 Mahsun, Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm. 94. 
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Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik, yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain 

dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa 

dan gambaran grafik itu. Menulis merupakan suatu representasi bagian kesatuan-

kesatuan ekspresi bahasa.4 Henry Guntur Tarigan mengemukakan menulis sebagai 

media komunikasi tertulis manusia, fungsinya sama seperti komunikasi langsung, 

yaitu berbicara. Berbicara dan menulis sama-sama media komunikasi manusia, 

bertujuan untuk memberikan pemahaman akan maksud dari hasil ekspresi bahasa 

manusia (pembicara), kepada manusia lainnya (lawan bicara). 

Selain itu, menulis juga dapat memperluas daya intelektual, kreativitas, 

dan daya imajinasi seseorang. Melalui tulisan seseorang dapat mencurahkan 

pandangan, pemikirannya tentang suatu masalah dari sudut pandang penulis 

sendiri dan pembaca dapat mengetahui pandangannya dan menikmati tulisan yang 

telah dihasilkannya. Mengarang atau menulis adalah segenap rangkaian kegiatan 

seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya, melalui bahasa tulis 

kepada masyarakat pembaca untuk dipahami.5 Melalui bahasa tulis, penulis atau 

pengarang berusaha mengungkapkan ide-idenya agar dipahami pembaca. Dari 

penjabaran pendapat tersebut, dapat disintesiskan menulis adalah proses 

menuangkan gagasan, ide, dan pikiran ke dalam bentuk tulisan sebagai alat 

komunikasi tidak langsung antara penulis dengan pembacanya, sehingga pembaca 

dapat menerima pesan dan memahami apa yang ingin disampaikan penulis 

tersebut. 

                                                           
4Henry Guntur Tarigan, Op.Cit., hlm. 22. 
5Liang Gie, Pengantar Dunia Karang Mengarang, (Yogyakarta: Liberti, 2002), hlm. 3. 
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Dalam proses menulis, seorang penulis tentunya mengharapkan respons 

dari pembaca terhadap tulisan yang dibuatnya. Oleh karena itu, penulis hendaknya 

menentukan tujuannya menulis terlebih dahulu. 

Pada dasarnya menulis mempunyai tujuan atau maksud tertentu. Hal ini 

selaras dengan pendapat Tarigan berikut ini. 

1) Tujuan penugasan (assigment purpose) 

Penulisan tidak memiliki tujuan, untuk apa ia menulis. Penulis hanya menulis, 

tanpa mengetahui tujuan. Dia menulis karena mendapat tugas, bukan atas 

kemauan sendiri. Misalnya, siswa ditugaskan merangkum sebuah buku atau 

seorang guru diminta membuat laporan oleh kepala sekolahnya. 

2) Tujuan alturistik (alturistic purpose) 

Kata alturistik mempunyai arti mendahulukan kepentingan orang lain. Jadi, 

tujuan alturistik pada dasarnya penulis ingin menolong para pembaca untuk 

memahami suatu masalah atau peristiwa, dan membuat hidup para pembaca 

lebih mudah melalui tulisan tersebut. Dalam hal ini, penulis harus benar-benar 

dapat mengomunikasikan suatu ide atau pendapatnya melalui tulisan untuk 

kepentingan pembaca. Hanya dengan cara itulah tujuan alturistik tercapai. 

Misalnya, artikel tentang problematika keluarga, tips-tips perawatan tubuh, 

kecantikan, dan memasak yang terdapat pada tabloid tertentu. 

3) Tujuan persuasif (persuasive purpose) 

Penulis bertujuan memengaruhi pembaca agar mereka yakin akan kebenaran 

gagasan atau ide yang disampaikan oleh penulis. Tulisan semacam ini banyak 

digunakan oleh para penulis untuk menawarkan sebuah produksi barang 

dagangan atau kegiatan politik. Misalnya, ceramah politik dan ceramah 

agama. 
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4) Tujuan informasional atau tujuan penerangan (informational purpose) 

Penulis menuangkan ide atau gagasan dengan tujuan memberikan informasi 

atau keterangan kepada pembaca. Penulis berusaha menyampaikan informasi 

agar pembaca menjadi tahu mengenai apa yang diinformasikan oleh penulis. 

Misalnya, undang-undang atau peraturan lalu lintas kemudian diberikan 

petunjuk pelaksanaannya. 

5) Tujuan pernyataan diri (self expresive purpose) 

Penulis berusaha untuk memperkenalkan atau menyatakan dirinya sendiri 

kepada pembaca dapat memahami “siapa sebenarnya sang penulis itu”. 

Misalnya, biografi dan puisi. 

6) Tujuan kreatif (creative purpose) 

Penulis bertujuan agar para pembaca dapat memiliki nilai-nilai artistik atau 

nilai-nilai kesenian dengan membaca tulisan si penulis. Di sini penulis bukan 

hanya memberikan informasi, melainkan lebih dari itu. Dalam informasi yang 

disajikan oleh penulis, para pembaca bukan sekadar tahu apa yang disajikan 

oleh penulis, melainkan juga merasa terharu membaca tulisan tersebut. 

Misalnya, seni lukis, menciptakan sesuatu yang baru, seni tari. 

7) Tujuan pemecahan masalah (problem solving purpose) 

Penulis berusaha memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Dengan 

tulisannya, penulis berusaha memberi kejelasan kepada pembaca tentang 

bagaimana cara pemecahan suatu masalah. Misalnya, penelitian dalam bentuk 

skripsi, tesis, atau disertasi.6 

 Menurut Peck & Schoulz dalam buku Tarigan mengenai tujuan menulis: 

1) Membantu para siswa memahami bagaimana caranya ekspresi dapat 

melayani mereka, dengan jalan menciptakan situasi-situasi di dalam kelas 

yang jelas memerlukan karya tulus untuk kegiatan menulis. 2) Mendorong 

                                                           
6Djago Tarigan, Teknik Pengajaran Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2008), hlm. 

24-25. 
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para siswa untuk mengekspresikan diri mereka secara bebas dalam tulisan. 

3) Mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi dalam 

ekspresi tulis. 4) Mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis 

dengan cara membantu para siswa menulis sejumlah maksud dengan 

sejumlah cara dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas.7 

Sementara itu, tujuan menulis menurut Sabarti juga bermacam-macam 

tergantung pada ragam tulisan. Tujuan menulis dapat dikategorikan, yaitu: (1) 

memberitahukan atau menjelaskan. Tulisan yang bertujuan atau menjelaskan 

sesuatu disebut dengan karangan eksposisi; (2) meyakinkan atau mendesak. Arti 

argumen adalah alasan untuk meyakinkan seseorang. Dengan demikian, tujuan 

tulisan ini adalah meyakinkan pembaca bahwa apa yang disampaikan oleh penulis 

benar sehingga penulis berharap pembaca mau mengikuti pendapat penulis; (3) 

menceritakan sesuatu. Tulisan yang bertujuan menceritakan suatu kejadian kepada 

pembaca atau disebut dengan karangan narasi; (4) memengaruhi pembaca. 

Mungkin Anda pernah mendengar janji-janji yang disampaikan oleh juru 

kampanye pada surat kabar atau majalah. Apa yang disampaikan dalam majalah 

tersebut bertujuan untuk memengaruhi atau membujuk pembaca agar mengikuti 

kehendak penulis dengan menampilkan bukti-bukti yang sifatnya emosi (tidak 

nyata); (5) menggambarkan sesuatu. Penulis karangan cerita pendek seperti 

seorang pelukis. Hal yang membedakan keduanya adalah media yang digunakan, 

yaitu kuas dan kanvas. Penulis cerita pendek ingin pembaca seolah-olah merasa, 

melihat, mengalami, dan menikmati objek yang dilukiskan oleh penulis.8 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disintesiskan bahwa tujuan 

menulis selalu dikaitkan penulis dan orang lain atau sebaliknya. Penulis berusaha 

                                                           
7Henry Guntur Tarigan, Op.Cit, hlm. 9. 
8Sabarti Akhadiah, Op.Cit., hlm. 3. 
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untuk memberi, meyakinkan, menceritakan tentang suatu hal. Sebaliknya 

informasi dari orang lain pun dibutuhkan penulis. Untuk memenuhi maksud dan 

tujuan dari penulis, perlu memperhatian tulisan-tulisannya sebaik mungkin 

sehingga maksud atau tujuannya dapat tersampaikan dengan baik. 

Menulis merupakan salah satu dari empat aspek keterampilan berbahasa. 

Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, yaitu: keterampilan 

menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan 

membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills). Setiap 

keterampilan erat sekali hubungannya dengan keterampilan lainnya dengan cara 

yang beraneka ragam. Berarti, kegiatan dalam berkomunikasi secara tidak 

langsung melalui gagasan-gagasan yang diungkapkan secara tertulis. Mula-mula 

manusia belajar menyimak bahasa ketika masih bayi dan anak-anak, kemudian 

manusia mulai berbicara, sesudah itu membaca dan menulis. Menyimak dan 

berbicara dipelajari sebelum memasuki sekolah, sedangkan membaca dan menulis 

dipelajari ketika memasuki sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya 

merupakan suatu kesatuan, merupakan catur-tunggal.9 

Bahasa-bahasa seseorang mencerminkan kepribadiannya, semakin 

terampil berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan pikirannya. Keterampilan hanya 

dapat diperoleh dan dikuasai dengan praktik dan berlatih. Melatih berbahasa 

berarti pula melatih keterampilan berpikir.10 

                                                           
9Djago Tarigan, Op.Cit., hlm. 26. 
10Ibid. 
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Berdasarkan pernyataan ahli di atas, menulis sebagai salah satu komponen 

keterampilan berbahasa, merupakan sebuah komponen yang memiliki hubungan 

erat dengan komponen keterampilan berbahasa lainnya. Keterampilan menulis 

didapatkan ketika manusia memasuki sekolah. Hal ini membuktikan bahwa 

terdapat tingkatan dalam menguasai bahasa. Menyimak menjadi dasar dalam 

berbahasa, kemudian berbicara, membaca, dan menulis. 

Menurut Sabarti, terdapat delapan keuntungan yang dapat dipetik dari 

menulis, yaitu: (1) penulis dapat mengenali kemampuan potensi dirinya. Dengan 

menulis, penulis dapat mengetahui sampai mana pengetahuannya tentang suatu 

topik. Untuk mengembangkan topik itu, penulis harus berpikir menggali 

pengetahuan dan pengalaman; (2) penulis dapat berlatih dalam mengembangkan 

gagasan. Dengan menulis, penulis terpaksa bernalar, menghubung-hubungkan 

serta membanding-bandingkan fakta untuk mengembangkan gagasannya; (3) 

penulis dapat menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan 

topik yang ditulis. Kegiatan menulis dapat memperluas wawasan penulis secara 

teoretis mengenai fakta-fakta yang berhubungan; (4) penulis dapat terlatih dalam 

mengorganisasikan secara sistematis serta mengungkapkannya secara tersurat. 

Dengan demikian, penulis dapat menjelaskan permasalahan yang semula masih 

samar; (5) penulis akan dapat meninjau serta menilai gagasannya sendiri secara 

lebih objektif; (6) Penulis akan lebih mudah memecahkan permasalahan, yaitu 

dengan menganalisisnya tersurat dalam konteks yang lebih konkret; (7) penulis 

terdorong untuk terus belajar secara aktif. Penulis menjadi penemu sekaligus 

pemecah masalah, bukan sekadar menjadi penyadap informasi dari orang lain; (8) 
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menulis yang terencanakan membiasakan penulis berpikir serta berbahasa secara 

tertib dan teratur.11 

 Selain memiliki tujuan, kegiatan menulis juga memiliki manfaat. Dengan 

menulis, seseorang dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi dirinya, juga 

dapat mengetahui sampai di mana kemampuannya tentang suatu topik. Melalui 

menulis, seseorang dapat mengembangkan berbagai gagasan, terpaksa bernalar,  

menghubungkan serta membandingkan fakta-fakta yang mungkin tidak pernah 

dilakukan jika tidak menulis. Menulis memaksa seseorang untuk lebih menyerap, 

mencari serta menguasai sebuah gagasan secara sistematik serta 

mengungkapkannya secara tersurat. Melalui tulisan, seseorang dapat meninjau 

serta menulai gagasan kita sendiri secara objektif. Dengan menulis, seseorang 

dapat lebih mudah memecahkan permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya 

secara tersurat, dalam konteks lebih konkret. Tugas menulis mengenai suatu topik 

menolong seseorang belajar secara aktif. Kegiatan menulis yang terencana akan 

membiasakan seseorang berpikir serta berbahasa secara objektif.12 

 Dari berbagai manfaat menulis yang telah dikemukakan, dapat 

disintesiskan bahwa menulis sangatlah bermanfaat bagi kehidupan. Menulis dapat 

membantu memecahkan masalah kehidupan yang kita hadapi karena lewat 

menulis, seseorang mampu mencurahkan segala perasaannya yang tidak dapat 

diucapkan secara verbal kepada orang lain. 

                                                           
11Sabarti Akhadiah, dkk., Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 

2010), hlm 1. 
12Sabarti Akhadiah, Op.Cit., hlm. 4. 
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 Setiap tulisan mempunyai komposisi dan takaran masing-masing dengan 

apa yang telah menjadi kelebihan dan kekurangannya. Tulisan yang dihasilkan 

haruslah berupa tulisan yang dapat dinikmati pembacanya, sehingga pembaca 

mengerti apa yang telah ditulis. Adanya hal itu menyebabkan sebuah tulisan harus 

memenuhi ciri-ciri tulisan yang baik. Selain itu, banyak penyunting dan kritikus 

yang mempunyai standar tersendiri, sehingga tulisan dapat dikatakan baik. 

Dari beberapa pendapat para pakar tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa menulis mempunyai tujuan yang khusus seperti menginformasikan, 

melukiskan, dan menyarankan. Penulis memegang suatu peranan tertentu dalam 

tulisannya mengandung nada yang sesuai dengan maksud dan tujuannya. 

Pendapat tersebut memiliki kesamaan, yaitu menulis merupakan sebuah kegiatan 

menyampaikan informasi dari penulis kepada pembaca dengan menggunakan 

media tulisan yang berisi bahasa dan kata. Dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah mengemukakan ide, gagasan, pendapat, ilmu pengetahuan, pengalaman 

hidup, atau informasi tentang sesuatu melalui lambang-lambang grafis. 

Keterampilan menulis merupakan sebuah proses penyampaian pesan 

(message) yang berisi ide, gagasan, dan pikiran yang didukung oleh ilmu, 

pengetahuan, dan pengalaman yang luas dari penulis. Tujuannya adalah untuk 

menyampaikan pesan kepada pembaca (reader) dengan memperhatikan ejaan, 

pilihan kata (diksi), penggunaan tanda baca, keefektifan kalimat, dan penggunaan 

konjungsi. 
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Melalui pembelajaran sastra, peserta didik diharap mampu menuangkan 

ide, perasaan, dan pikirannya ke dalam bentuk karya sastra, salah satunya adalah 

cerita pendek. Cerita pendek merupakan salah satu jenis karya sastra yang 

dipelajari di tingkat pendidikan formal. Cerita pendek juga merupakan sebuah 

prosa fiksi yang memiliki unsur-unsur  instrinsik seperti tema, tokoh, alur, latar, 

sudut pandang, dan amanat. 

Cerita pendek adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali 

duduk, kira-kira berkisar antara setengah jam sampai dua jam–suatu hal yang 

kiranya tak mungkin dilakukan untuk sebuah novel.13 

Cerita pendek merupakan salah satu bentuk karya sastra yang diakui 

keberadaannya di samping novel, puisi, dan drama. Sesuai dengan nama dan 

wujudnya, teks cerita pendek memang relatif tidak terlalu panjang dan dapat 

dibaca dalam waktu singkat. Namun, perwujudan yang relatif pendek dan dengan 

penceritaan yang singkat tidak berarti bahwa teks cerita pendek kurang bernilai 

literer. Walaupun wujudnya relatif pendek, teks cerita pendek menampilkan 

persoalan manusia dengan lika-liku kehidupannya. Oleh sebab itu, dengan 

mengakrabi teks cerita pendek, kita dapat memetik manfaat dan pesan-pesan yang 

dikandungnya.14 

Cerpen, sesuai dengan namanya, adalah cerita yang pendek. Akan tetapi, 

berapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada satu 

                                                           
13Edgar Allan Poe dalam Jassin, Anatomi Sastra, (Jakarta: Balai Pustaka, 1961), hlm. 72. 
14Sapardi Djoko Damono, Loc.Cit. 
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kesepakatan di antara para pengarang dan para ahli.15 Cerpen adalah sebuah cerita 

yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai 

dua jam-suatu hal yang kiranya tak mungkin dilakukan untuk sebuah novel.16 

Cerita pendek adalah kisahan yang memberi kesan tunggal yang dominan tentang 

satu tokoh dalam satu latar dan satu situasi dramatik; cerpen. Cerita pendek harus 

memperlihatkan kepaduan sebagai patokan dasarnya (short story Ing.).17 

Cerita pendek ditulis oleh seorang cerpenis yang biasanya juga adalah 

seorang novelis. Cerpenis Indonesia yang populer yaitu Dewi Lestari dengan 

karya-karyanya, yakni Mirror dan Pacarku Ada Lima. Andrea Hirata dengan 

karya-karyanya, yakni Kemarau dan Cinta di Dalam Gelas. 

Novel atau cerpen yang baik haruslah memenuhi kriteria kepaduan, 

(unity). Artinya, segala sesuatu yang diceritakan bersifat dan berfungsi 

mendukung tema utama. Penampilan berbagai peristiwa yang saling menyusul 

yang membentuk plot, walau tidak bersifat kronologis, tetapi haruslah tetap saling 

berkaitan secara logika. Baik novel maupun cerpen, keduanya dapat dikatakan 

menawarkan sebuah dunia yang padu.18 

Berdasarkan pernyataan ahli di atas, novel atau cerpen harus memiliki 

kriteria kepaduan, yakni cerita mendukung tema utama. Setiap peristiwa 

membentuk plot, meskipun tidak bersifat kronologis, tetapi tetap berkaitan secara 

logika, keduanya dikatakan sebuah dunia yang padu. 

                                                           
15Burhan Nurgianto,Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995),  

hlm. 10. 
16Ibid. 
17Abdul Rozak Zaidan, dkk., Kamus Istilah Sastra, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), hlm. 50. 
18Burhan Nurgiantoro. Op.Cit. hlm. 14. 
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Membaca cerita pendek merupakan aktivitas komunikasi yang kompleks, 

karena di dalamnya terdapat kegiatan menerjemahkan simbol, baik untuk 

mengetahui isi yang tersurat maupun yang tersirat di dalam cerita pendek yang 

ditulis. Ada banyak pengertian cerita pendek yang dikemukakan oleh para ahli. 

Cerita pendek menunjukkan kualitas yang bersifat compression ‘pemadatan’, 

concentration ‘pemusatan’, dan intensity ‘pendalaman’, yang semuanya berkaitan 

dengan panjang cerita dan kualitas struktural yang disyaratkan oleh panjang 

cerita.19 

Dapat disimpulkan bahwa membaca cerpen terdapat kegiatan 

menerjemahkan simbol, baik untuk mengetahui isi yang tersurat maupun yang 

tersirat dalam tulisan. Hal ini menandakan cerpen merupakan aktivitas 

komunikasi yang kompleks. Kualitasnya bersifat pemadatan, pemusatan, dan 

pendalaman, semuanya berkaitan dengan pangjang cerita dan kualitas struktural 

yang diisyaratkan oleh panjang cerita. 

Cerita pendek merupakan suatu peristiwa (kegiatan) apa saja yang 

menyangkut persoalan jiwa atau kehidupan manusia. Cerita pendek menimbulkan 

minat masyarakat yang cukup untuk membacanya. Hal itu disebabkan oleh sifat 

cerita pendek yang singkat dan lengkap. Sastrawan sebagai pencipta sastra dapat 

menulis dengan mengemukakan pikiran dan sikapnya terhadap suatu dengan cepat 

                                                           
19Suminto A. Sayuti, Berkenalan dengan Prosa Fiksi. (Yogyakarta: Gama Media, 2000), hlm. 10. 
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dan simpel. Demikian juga pembaca dapat menikmati karya sastra itu dengan 

tidak perlu mengorbankan waktu telalu lama.20 

Novel dan cerpen sebagai karya fiksi mempunyai persamaan. Keduanya 

dibangun oleh unsur-unsur cerita yang sama. Keduanya dibangun dari dua unsur 

yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Novel dan cerpen sama-sama memiliki unsur 

peristiwa, plot, tema, tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-lain.21 

Berdasarkan penyataan ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa cerpen 

adalah suatu peristiwa tentang kehidupan manusia. Cerpen menimbulkan minat 

baca bagi masyarakat, disebabkan oleh sifat cerpen yang singkat dan lengkap. 

Sastrawan dapat mengungkapkan pikiran dan sikapnya dalam tulisan dengan cepat 

dan simpel. Pembaca juga tidak perlu waktu lama untuk dapat menikmati karya 

sastra tersebut. Novel dan cerpen memiliki persamaan, unsur-unsur ceritanya 

sama yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Keduanya memiliki unsur peristiwa, plot, 

tema, tokoh, latar, dan sudut pandang. 

Plot cerpen pada umumnya tunggal, hanya terdiri dari satu urutan 

peristiwa yang diikuti sampai cerita berakhir (bukan selesai, sebab banyak cerpen, 

juga novel yang tidak berisi penyelesaian yang jelas, penyelesaian diserahkan 

kepada interpretasi pembaca). Urutan peristiwa dapat dimulai dari mana saja, 

misalnya dari konflik yang telah meningkat, tidak harus bermula dari tahap 

perkenalan (para) tokoh atau latar. Kalaupun ada unsur perkenalan tokoh dan 

latar, biasanya tak berkepanjangan. Berhubung berplot tunggal, konflik yang 

                                                           
20Zulfahnur, Sastra Bandingan, (Jakarta: Depdikbud, 1997), hlm. 62. 
21Burhan Nurgianto, Loc.Cit. 
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dibangun dan klimaks yang akan diperoleh pun biasanya bersifat tunggal pula. 

Karena ceritanya pendek, cerpen hanya berisi satu tema. Hal itu berkaitan dengan 

keadaan plot yang juga tunggal dan pelaku yang terbatas. 

Berdasarkan paparan para ahli di atas, dapat disimpulkan cerita pendek 

adalah sebuah karya sastra fiksi yang berbentuk prosa singkat dan pendek. Unsur 

ceritanya terpusat pada peristiwa pokok, jumlah, dan pengembangan pelaku 

terbatas, secara keseluruhan cerita memberikan kesan tunggal. Cerita pendek 

merupakan cerita yang bersifat pendek, rekaan, dan naratif. Keutuhan sebuah 

cerita pendek dilihat dari segi-segi unsur pembentuknya. Unsur-unsurnya terdiri 

atas tema, alur, plot, penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. 

1. Tema 

Karena ceritanya yang pendek, cerita pendek hanya berisi satu buah 

tema. Hal itu berkaitan dengan keadaan plot yang juga tunggal dan pelaku 

yang terbatas. 

Tema merupakan ide atau gagasan yang mendasari sebuah cerita. 

Dengan tema, seorang penulis ingin menyampaikan sesuatu kepada 

pembacanya, bukan sekadar bercerita tanpa ada maksud dan tujuan. Suatu 

cerita yang tidak mempunyai tema tentu tidak ada gunanya dan artinya. 

Tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehingga berperan juga 

sebagai pangkal tolak pengarang  dalam memaparkan karya fiksi yang 

diciptakannya. Dalam cerita pendek, tema tidak diwujudkan dalam bentuk 
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tersurat, tetapi tema diwujudkan tersirat melalui dialog para tokoh, latar, 

alur, dan unsur-unsur lain yang terkandung di dalamnya. 

Tema merupakan suatu hal yang paling penting dalam suatu cerita. 

Tema adalah arti atau gagasan dasar yang berkaitan dengan peristiwa, 

konflik, dan situasi. Dalam cerita pendek hanya terdiri dari satu buah tema. 

Hal ini terkait dengan ceritanya yang pendek dan ringkas. Selain itu, plot 

cerita pendek yang bersifat tunggal hanya memungkinkan hadirnya satu 

tema utama saja tanpa ada tema-tema tambahan. Ada beberapa hal yang 

dapat dijadikan sebagai tema. Biasanya hal-hal tersebut berkaitan dengan 

kehidupan manusia. Untuk sebuah cerita pendek, beberapa penulis sering 

mengangkat tema dari hal-hal yang berkaitan dengan kehidupannya. Selain 

berhubungan dengan yang dialami penulis, peristiwa yang pernah dialami 

penulis akan membantunya agar lebih menjiwai cerita yang akan terlihat 

dari pemahamannya menceritakan peran tokoh, menggambarkan tempat, 

waktu, dan alur. 

Pemilihan ajaran atau pesan moral sebagai tema cerita pendek 

sudah sering dilakukan oleh penulis. Dengan menyimpulkan permasalahan 

dari konflik  yang dialami tokohnya, penulis memberikan solusi mengenai 

apa yang harus dilakukan oleh seseorang atas permasalahan yang 

dihadapinya. Namun, gaya penceritaan semacam itu sudah mulai 

ditinggalkan. Saat ini penulis-penulis cerita pendek (cerpenis) lebih 

memilih tema-tema berdasarkan pengamatan terhadap masalah-masalah 

kehidupan yang tidak ia tuliskan pemecahannya. Penulis justru 
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menyerahkan kepada setiap pembaca untuk memecahkan permasalahan 

tersebut. Cerita pendek yang seperti itu cenderung lebih disukai pembaca 

karena tidak membosankan. Selain itu, cerita pendek akan lebih dihargai 

karena mengajak orang lain berpikir dan kaya akan penafsiran-penafsiran. 

Dengan demikian, penulis bukan menyampaikan ide atau tema 

cerita pendek dengan membuat kesimpulan, melainkan menyamarkan 

tema tersebut pada seluruh elemen cerita pendek. Melalui dialog-dialog, 

perasaan, dan jalan pikiran tokoh-tokohnya, kejadian-kejadiannya, latar 

cerita, penulis mempertegas isi. Cerita dengan cara ini, seluruh unsur cerita 

akan memiliki satu tujuan saja dan yang mempersatukannya adalah tema. 

2. Alur 

Sebuah cerita pendek menyajikan sebuah cerita kepada 

pembacanya. Alur cerita ialah peristiwa yang jalin menjalin berdasarkan 

atas urutan atau hubungan tertentu. Sebuah urutan peristiwa dapat terjalin 

berdasar atas urutan waktu, urutan kejadian, atau hubungan sebab akibat. 

Jalin-menjalinnya berbagai peristiwa, baik secara linier atau lurus maupun 

kualitas, sehingga membentuk suatu kesatuan yang utuh, padu, dan bulat 

dalam suatu prosa fiksi. 

Bagian terpenting dalam plot adalah konflik dan klimaks. Cerita 

yang berisi urutan kejadian, tetapi setiap kejadian itu dihubungkan secara 

sebab akibat, peristiwa yang disebabkan atau menyebabkan terjadinya 

peristiwa lain. Plot ialah peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita 
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yang tidak sederhana, karena pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu 

berdasarkan sebab-akibat. 

Plot pada cerita pendek pada umumnya tunggal, hanya terdiri dari 

satu urutan peristiwa yang diikuti sampai cerita berakhir, (bukan selesai, 

sebab banyak cerita pendek, juga novel, yang tidak berisi penyelesaian 

yang jelas, penyelesaian diserahkan kepada interpretasi pembaca). Urutan 

peristiwa dapat dimulai dari mana saja, misalnya dari konflik yang telah 

meningkat, tidak harus bermula dari perkenalan (para) tokoh atau latar. 

Kalaupun ada unsur perkenalan tokoh dan latar, biasanya tak 

berkepanjangan. Berhubung berplot tunggal, konflik yang dibangun dan 

klimaks yang akan diperolehpun biasanya, bersifat tunggal pula. 

3. Penokohan 

Jumlah tokoh yang terlibat dalam novel dan cerita pendek terbatas, 

apalagi yang berstatus tokoh utama. Dibanding dengan novel, 

tokoh/tokoh-tokoh cerita pendek lebih lagi terbatas, baik yang menyangkut 

jumlah maupun data-data jati diri tokoh, khususnya yang berkaitan dengan 

perwatakan, sehingga pembaca harus merekonstruksi sendiri gambaran 

yang lebih lengkap tentang tokoh itu. 

4. Latar 

Pelukisan latar cerita untuk novel dan cerita pendek dilihat secara 

kuantitatif terdapat perbedaan yang menonjol. Cerita pendek tidak 

memerlukan detail-detail khusus tentang keadaan latar, misalnya yang 



29 

 

menyangkut keadaan tempat dan sosial. Cerita pendek hanya memerlukan 

pelukisan secara garis besar saja, atau bahkan hanya secara implisit, asal 

telah mampu memberikan suasana tertentu yang dimaksudkan. 

5. Amanat 

Amanat adalah pesan yang disampaikan pengarang melalui 

tulisannya kepada pembaca. Amanat merupakan moral yang digambarkan 

agar pembaca mendapat pengalaman baru. Amanat dapat disampaikan 

melalui dua cara, yakni amanat yang tersurat dan amanat yang tersirat.22 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa cerita 

pendek merupakan sebuah cerita fiksi berbentuk prosa yang singkat dan pendek 

yang unsur ceritanya terpusat pada suatu peristiwa pokok, jumlah, dan 

pengembangan pelaku terbatas, serta keseluruhan cerita memberikan kesan 

tunggal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa cerita pendek memiliki beberapa ciri, 

yaitu ceritanya bersifat pendek, bersifat rekaan, dan bersifat naratif. Keutuhan atau 

kelengkapan sebuah  cerita pendek dapat dilihat dari segi-segi unsur 

pembentuknya. Unsur-unsur dalam cerita pendek terdiri atas tema, alur atau plot, 

penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. 

Adapun 6 kaidah-kaidah  teks cerita pendek sebagai berikut: 

1. Menggunakan Pernyataan Retorik 

Pernyataan retorik adalah pernyataan yang tidak membutuhkan jawaban. 

Contohnya "Pernahkah kamu pikirkan betapa indahnya masa sekolah?". 

                                                           
22Burhan Nurgiantoro, Op.Cit., hlm. 13 
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2. Menggunakan Proses Material 

Proses material adalah tindakan-tindakan fisik untuk mempertahankan 

suatu karakter tertentu dalam tiap tokoh. Contohnya "Namun, dari awal 

mereka telah sepakat bahwa siapapun nanti yang dinyatakan lolos tidak 

akan membuat persahabatan mereka retak". 

3. Menggunakan Konjungsi Temporal 

Konjungsi temporal menggambarkan urutan peristiwa dan kepaduan 

cerita. Contohnya "Suatu hari, sekolah mengadakan seleksi siswa teladan 

yang nantinya akan mewakili sekolah ke tingkat kabupaten". 

4. Menggunakan Pilihan Kata (Diksi) 

Jika ingin menulis cerpen harus memperhatikan pilihan kata. Kita harus 

menulis pilihan kata yang tepat sehingga cerpen itu menarik. Contohnya 

"Ada 20 siswa yang mengikut ajang seleksi ini". 

5. Menggunakan Gaya Bahasa Efektif 

Gaya bahasa efektif dapat dimanfaatkan untuk mengungkapkan maksud-

maksud secara tepat. Contohnya "Ajang ini tidak hanya menyaring 

kemampuan siswa dalam bidang akademik, tetapi juga menyaring prestasi 

nonakademik yang dimiliki siswa". 
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6. Menggunakan kalimat yang komunikatif 

Teks cerita pendek agar komunikatif  biasanya menggunakan kalimat yang 

familiar sehingga kalimatnya lebih akrab atau mudah diingat. Contohnya 

"Bahkan nyengir saat mereka tahu bahwa jawaban mereka salah".23 

Gorys Keraf mengungkapkan tentang diksi yaitu: 

Diksi dan gaya bahasa mencoba memperkenalkan komposisi dilihat dari 

segi retorika. Sebagai landasan komposisi ilmiah, disamping hal-hal yang 

telah dikemukakan dalam buku komposisi, seorang penulis harus 

memperhatikan pula masalah diksi dan gaya bahasa, serta masalah 

eksposisi, argumentasi, deskripsi, dan narasi. Untuk dapat menulis sebuah 

karangan–baik fiksi maupun ilmiah–tentulah dibutuhkan persyaratan 

tertentu. Persyaratan tersebut antara lain: seseorang harus mampu memilih 

kata-kata yang tepat, harus luas kosa katanya, harus mampu menggunakan 

kamus yang ada, dan lain-lain. Disamping itu, seorang penulis harus 

mampu mengungkapkan maksud dengan gaya bahasa yang cocok dan 

tepat.24 

Keterampilan menulis teks cerita pendek merupakan jenis keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai peserta didik, bukan sekadar mampu melainkan 

terampil dalam menciptakan sebuah teks cerita pendek. Keterampilan tersebut 

menciptakan karya yang sesuai dengan struktur cerita pendek, tetapi memberikan 

kebebasan berkreasi sastra peserta didik sehingga memberikan kesempatan agar 

peserta didik kreatif, aktif, dan menuangkan imajinasinya dalam bentuk karya 

tulis/teks. 

Dari uraian pakar di atas, keterampilan menulis teks cerita pendek 

merupakan suatu keterampilan mengembangkan sebuah ide dan gagasan dalam 

menuliskan sebuah kisah, baik itu fiksi maupun nonfiksi yang di dalamnya 

                                                           
23 http://ensiklopediasli.blogspot.co.id/2016/11/teks-cerita-pendek-terlengkap.html, diakses pada 6 

Februari 2017, pukul 16.11 WIB. 
24   Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), hlm. 3. 

http://ensiklopediasli.blogspot.co.id/2016/11/teks-cerita-pendek-terlengkap.html
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terkandung tiga struktur cerita pendek yaitu orientasi, komplikasi, dan resolusi 

dengan memperhatikan aspek-aspek kebahasaan teks cerita pendek, yakni 

ketepatan penggunaan pilihan kata (diksi), ketepatan penggunaan konjungsi dan 

keefektifan kalimat, dan ketepatan dalam penggunaan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI). Selain memperhatikan struktur dan juga aspek 

kebahasaan, hal lain yang perlu diperhatikan dalam cerita pendek adalah unsur 

pembangun cerita yang mencakup kesesuaian: (1) Orientasi (tokoh, penokohan, 

dan latar); (2) Komplikasi (plot: konflik dan klimaks); Resolusi (relaian dan 

selesaian); dan Koda (tema dan amanat). 

 

2.1.2 Hakikat Media Pembelajaran Photostory 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk dari kata 

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima.25 Media juga dapat 

dikatakan sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk belajar.26 

Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari 

sumber informasi kepada penerima informasi. Media sering digunakan dalam 

bidang komunikasi, yang termasuk ke dalam media, meliputi Teaching Aids, AVA, 

dan media belajar atau disebut juga alat peraga.27 

                                                           
25Arif S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 1. 
26A. Marsiti, Oktadika: Literasi Gaya Hidup, (Tegal: Bahari Centre, 2011), hlm. 57. 
27Aristo Rohadi, Media Pendidikan, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003), hlm. 1. 
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Media adalah sebuah perantara. Perantara atau pengantar ini digunakan 

karena fungsi media sebagai perantara atau pengantar suatu pesan dari pengirim 

(sender) kepada penerima (receiver).  Media pembelajaran tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai sumber belajar bagi peserta 

didik.28 

 Menurut Lavied dan Letz dalam buku Azhar Arsyad tentang fungsi media 

pembelajaran: 

Fungsi media pembelajaran, khususnya visual yaitu 1) fungsi atensi, 2) fungsi afektif, 3) 

fungsi kognitif, dan 4) fungsi kompensatoris. Fungsi atensi berperan dalam menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa terhadap materi pelaharan yang ditampilkan pada gambar, 

fungsi afektif menunjukkan kepada perasaan siswa mengenai tingkat penerimaan atau 

penolakan terhadap materi ajar, fungsi kognitif mewakili pemahaman siswa terhadap 

materi ajar yang disajikan secara visual, sedangkan fungsi kompensatoris berfungsi untuk 

mengakomodasi cepat lambatnya waktu yang dibutuhkan siswa untuk memahami suatu 

informasi secara visual.29 

Pengertian media meliputi alat bantu pendidik dalam mengajar, serta 

sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa). 

Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi jelas, menarik interaktif, efektif, 

dan efisien, serta dapat mengurangi pemahaman yang abstrak pada diri siswa.30 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Komponen dalam proses komunikasi 

                                                           
28Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press 

Jakarta, 2012), hlm. 3-4. 
29Azhar Arsyad, Op.Cit, hlm. 16 
30Ibid. 
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Gambar merupakan alat visual yang penting dan mudah didapat. Penting 

sebab dapat memberi penggambaran visual yang konkret tentang masalah yang 

digambarkannya. Gambar membuat orang dapat menangkap ide atau informasi 

yang terkandung di dalamnya dengan jelas, lebih jelas daripada yang dapat 

diungkapkan oleh kata-kata, baik yang ditulis maupun yang diucapkan. Gambar 

telah lama digunakan sebagai medium untuk mengajar dan belajar, serta dapat 

digunakan terus dengan efektif dan mudah. Gambar yang bisa digunakan tentu 

ada yang hubungannya dengan pelajaran yang sedang digarap, atau masalah yang 

sedang dihadapi.31 

Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa informasi dan 

pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dan peserta 

didik.32 Dalam hal ini, media pembelajaran berperan untuk menyampaikan pesan-

pesan pendidik. Dengan demikian, media pembelajaran dapat dipahami sebagai 

apa saja yang digunakan sebagai media dalam pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan, untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga merangsang pikiran, 

perasaan,   perhatian,  dan  minat  serta  kemauan  peserta  didik  sedemikian  rupa  

  

                                                           
31Amir Hamzah Sulaiman, Media Audio Visual untuk Pengajaran, Penerangan, dan Penyuluhan, 

(Jakarta: Gramedia), hlm. 27. 
32Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press 

Jakarta, 2012), hlm. 5. 
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sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif.33 

Media pembelajaran berfungsi sebagai pembawa informasi dari sumber 

(pendidik) menuju penerima (peserta didik) guna mencapai tujuan pembelajaran, 

dalam kegiatan pembelajaran, fungsi media dapat diketahui berdasarkan adanya 

kelebihan media dan hambatan yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan, penyajian 

dapat disajikan dalam sebuah objek, misalnya: gambar, film, atau model. 

Banyaknya variasi dari media pembelajaran dapat menarik perhatian anak, 

sehingga dapat memotivasi minat belajar siswa, dan memandirikan anak untuk 

belajar. 

Berdasarkan pengertian tersebut, media pembelajaran dapat dipahami 

sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari 

suatu sumber secara terencana sehingga terjadi lingkungan belajar dan kondusif di 

mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.34 

Media pembelajaran merupakan suatu sarana yang dapat digunakan untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri siswa dan/atau dapat digunakan 

untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran.35 Pemanfaatan media 

                                                           
33Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hlm. 29. 
34Rayandra Asyhar, Op.Cit., hlm 8. 
35Samaltun, Oktadika: Literasi Gaya Hidup, (Tegal: Bahari Centre Tegal, 2011), hlm. 35. 
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dalam pembelajaran mengharuskan pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif 

dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar dan media.36 

Berikut adalah fungsi media pembelajaran menurut Lvied dan Lentz: 

Fungsi media pembelajaran, khususnya visual yaitu 1) fungsi atensi, 2) fungsi 

afektif, 3) fungsi kognitif, dan 4) fungsi kompensatoris. Fungsi atensi berperan 

dalam menarik dan mengarahkan perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang 

ditampilkan pada gambar, fungsi afektif menunjukkan kepada perasaan siswa 

mengenai tingkat mewakili pemahaman siswa terhadap materi ajar yang disajikan 

secara visual, sedangkan fungsi kompensatoris berfungsi untuk mengakomodasi 

cepat lambatnya waktu yang dibutuhkan siswa, untuk memahami suatu informasi 

secara visual.37 

Media pembelajaran memiliki banyak manfaat. Manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar; 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran; 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 

melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru 

                                                           
36Rayandra Asyhar, Op.Cit., hlm. 28. 
37Azhar Arsyad, Op.Cit., hlm. 16 
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tidak kehabisan tenaha, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam 

pelajaran; 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian giti, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.38 

 Dapat disintesiskan bahwa fungsi dan manfaat media pembelajaran adalah 

untuk mempermudah dan memperjelas proses pemberian materi pembelajaran 

atau informasi dalam upaya mengefektifkan kegiatan belajar mengajar, sehingga 

tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Media pembelajaran dapat 

memperjelas penyajian pesan dan informasi, sehingga dapat memperlancar dan 

meningkatkan proses dan hasil belajar. Media pembelajaran dapat meningkatkan 

dan mengarahkan perhatian anak, sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 

interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan 

memungkinkan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya. Hal ini karena pada hakikatnya, guru dan murid diberikan keuntungan 

dengan adanya media pembelajaran. 

Dalam memilih media pembelajaran, perlu diperhatikan dasar 

pertimbangan pemilihan dan penggunaan media. Faktor-faktor yang perlu 

diperhatikan dalam memilih media pengajaran yaitu: 

1) Objektivitas 

Unsur subjektivitas guru dalam memilih media pengajaran harus dihindarkan. 

                                                           
38N. Sudhana dan A. Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru, 2007), hlm.2. 
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2) Program pengajaran 

Program pengajaran yang akan disampaikan kepada anak didik harus sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku, baik isinya, strukturnya, maupun 

kedalamannya. 

3) Sasaran program 

Sasaran program yang dimaksud adalah anak didik yang akan menerima 

informasi pengajaran melalui media pengajaran. 

4) Situasi dan kondisi 

Situasi dan kondisi yang ada juga perlu mendapat perhatian dalam 

menentukan pilihan media pengajaran yang akan digunakan. 

5) Kualitas teknik 

Dari segi teknik, media pengajaran yang akan digunakan perlu diperhatikan, 

apakah sudah memenuhi syarat, gambarnya jelas atau tidak. 

6) Keefektifan dan efisiensi penggunaan 

Keefektifan berkenaan dengan hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi 

berkenaan dengan proses pencapaian hasil tersebut. 

 Dengan melihat dasar-dasar pemilihan media tersebut, media visual tepat 

untuk menarik minat siswa dan mengembangkan ide-ide siswa dalam belajar, 

terutama siswa tingkat dasar. Media visual yang memiliki potensi menarik minat 

siswa, serta mendukung terciptanya suasana belajar menyenangkan, serta kreatif 

salah satunya adalah media gambar. 

Gambar pada dasarnya membantu mendorong para siswa dan dapat 

membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam kemampuan 
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berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita, dramatisasi, 

bacaan, penulisan, melukis, dan menggambar serta membantu mereka 

menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku teks. 

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disintesiskan bahwa media gambar 

adalah media yang dipergunakan untuk memvisualisasikan atau menyalurkan 

pesan dari sumber (guru) ke penerima (siswa). Pesan yang akan disampaikan 

dituangkan ke dalam bentuk komunikasi visual. Di samping itu media gambar 

berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan, 

atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak 

digrafiskan. Media ini berfungsi dan bermanfaat untuk menjadi perantara dalam 

proses pembelajaran. 

Photostory merupakan kumpulan-kumpulan foto/gambar yang dapat 

bercerita. Terdapat beberapa foto, tetapi biasanya lebih dari dua buah foto. 

Tujuannya tidak dapat disampaikan hanya dengan satu buah foto untuk 

menginformasikan ke masyarakat. Media photostory merupakan salah satu hal 

penting bagi seorang fotografer. Pada metode photostory, fotografer dituntut harus 

menciptakan ide, cara, dan edit foto.  

Photostory merupakan satu narasi atau lebih dari beberapa foto yang 

disusun dalam satu buah topik atau tema. Photostory yang lengkap, terdiri dari 

headline, naskah yang tertatur sesuai dengan tempatnya dan rapih. Segala hal itu 

akan melengkapi pemahaman-pemahaman ide cerita yang akan ditetapkan oleh 

fotografer.39 

                                                           
39Atok Sugiarto, Kamus Pintar Fotografer, (Jakarta: ESENSI, 2005), hlm. 205. 
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Photostory adalah foto-foto yang terdiri atas lebih dari dua foto tetapi 

temanya satu. Foto-foto ini biasanya ada di koran-koran minggu atau majalah. 

Photostory pembuatannya memakan waktu cukup lama karena membutuhkan 

estetika dan editing foto. Namun, keduanya memudahkan fotografer dalam 

menjelaskan suatu peristiwa dalam beberapa foto, tidak dalam satu foto tunggal. 

Akan tetapi, ada salah pengertian dalam mengartikan photostory dan 

menganalisis suatu peristiwa secara kedua belah pihak. Penggambaran photostory  

juga berbeda dengan foto seri, yaitu tiap-tiap foto tidak bergantung satu sama lain 

serta dapat berdiri sendiri. Memang agak sulit membedakan mana photostory 

dengan foto seri dalam praktiknya. Ada foto seri yang dibuat seperti photostory, 

begitu pula ada photostory yang dibuat seperti foto seri. 

Di WPP (World Press Photo) jumlah minimal photostory adalah dua foto 

dan maksimalnya 12 foto, tengah-tengahnya lima atau enam foto. Koran Kompas 

minggu dan koran Tempo minggu menggunakan format 5-6 foto. Berikut ini 

doktrin yang diajarkan WPP: (1) foto pembuka (establish shot). Foto ini sebagai 

gerbang cerita, dengan foto ini orang sudah diberi gambaran cerita apa yang akan 

disampaikan; (2) foto environmental. Foto lingkungan subyeknya agar 

menceritakan siapa dia, lingkungan kerja seperti apa, kontak sosialnya bagaimana, 

dan kontennya, (3) foto portrait, (4) foto detail, (5) foto relationship, dan (6) foto 

penutup.40 

Dari pernyataan tersebut, dapat dikaitkan bahwa media Photostory 

merupakan salah satu media yang baik jika diterapkan dalam pengajaran di 

                                                           
40http://www.fotokita.net (diakses pada Senin, 30 Maret 2016.) 

http://www.fotokita.net/
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sekolah. Media ini dikatakan mudah dalam penerapannya, asalkan ada teknologi 

yang canggih, serta kemampuan yang dapat memanfaatkan. Cara menggunakan 

photostory terbilang mudah, sediakan sebuah kamera, boleh juga kamera telepon 

genggam, kamera digital, kamera SLR (Single Lens Reflextion), dan sebagainya. 

Sediakan satu cerita yang berurutan, kemudian disusun dengan aplikasi lain, 

seperti adobe photoshop, photogrid, dan instagram layout. Untuk menyusun 

kumpulan fotoyang baik menjadi satu cerita, perhatikan tata letak foto yang 

digabungkan menjadi satu foto. 

1. Jenis-jenis Foto Jurnalistik 

 Jenis-jenis fotojurnalistikdapat diketahui melalui kategori yang dibuat  

Badan Foto Jurnalistik Dunia (World Press Photo Foundation). 

a. Spot Photo 

Spot photo adalah foto yang dibuat dari peristiwa yang tidak 

terjadwal atau tidak terduga, diambil oleh fotografer langsung dari lokasi 

kejadian. Karena merupakan peristiwa yang jarang terjadi, dan 

menampilkan konflik serta ketegangan, maka spot photo harus segera 

disiarkan. Dibutuhkan keberuntungan pada fotografer dalam hal posisi dan 

keberadaannya, serta keberanian saat membuat foto. Memperlihatkan 

emosi subjek yang difotonya sehingga memancing juga pembaca. 

b. General News Photo 

General News Photo adalah foto-foto yang diabadikan dari peristiwa 

terjadwal, rutin, dan biasa. Temanya bisa bermacam-macam, yaitu politik, 

ekonomi, dan humor. 
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c. People in The News Photo 

People in The News Photo adalah tentang orang atau masyarakat dalam 

suatu berita. Yang ditampilkan adalah pribadi atau sosok orang yang 

menjadi berita itu. Bisa kelucuannya, nasib, dan sebagainya. 

d. Daily Life Foto 

Daily Life Foto adalah foto tentang kehidupan sehari-hari manusia 

dipandang dari segi kemanusiawiannya (human interest). 

e. Potrait 

Potrait adalah foto yang menampilkan wajah seorang secara close up dan 

“mejeng”. Ditampilkan karena adanya kekhasan pada wajah yang dimiliki 

atau kekhasan lainnya. 

f. Sport Photo 

Sport photo adalah foto yang dibuat dari peristiwa olah raga. Karena olah 

raga berlangsung pada jarak tertentu antara atlet dan penonton serta 

fotografer. Dalam pembuatan foto olah raga, dibutuhkan perlengkapan 

yang mamadai, misalnya lensa yang panjang serta kamera yang 

menggunakan motor drive, menampilkan gerakan dan ekspresi atlet dan 

hal lainnya yang menyangkut olah raga. 

g. Science and Technology Photo 

Science and Technology Photo adalah foto yang diambil dari peristiwa-

peristiwa yang ada kaitannya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

h. Art and Environment 
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Art and Environment adalah foto yang dibuat dari peristiwa seni dan 

budaya. 

i. Social and Environment 

Social and Environment adalah foto-foto tentang kehidupan sosial 

masyarakat serta lingkungan hidupnya. 

2. Kelebihan Media Photostory 

Media Photostory memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 

(1) dapat diterapkan dalam pengajaran secara praktis dan efektif; 

(2) dapat menunjang aktivitas peserta didik di ruang kelas; 

(3) bahannya mudah didapatkan; dan 

(4) melatih peserta didik agar berpikir secara logis dan sistematis. 

3. Kekurangan Media Photostory 

Media Photostory memiliki beberapa kekurangan, yaitu: 

(1) waktu yang digunakan media ini terbilang panjang; 

(2) ada beberapa peserta didik yang bersifat pasif dalam praktiknya; 

(3) tidak dapat dilakukan di luar ruangan; dan 

(4) tidak praktis karena menggunakan beberapa media pendukung, seperti 

OHP/projektor. 

4. Cara Menggunakan Media Photostory 

Berikut langkah-langkah dalam media photostory: 

(1) tentukan satu topik atau tema; 

(2) sisipkan sebuah cerita pada setiap gambar; 

(3) buatlah jalan cerita; 



44 

 

(4) rancanglah emosi pada setiap karakter atau tokoh; dan 

(5) gabungkan foto agar menjadi jalan cerita (eksekusi).41 

Sugiarto dalam bukunya mengenai photostory menjelaskan beberapa 

langkah dalam menggunakan media photostory, diantaranya sebagai berikut: 

(1) perkenalkan diri; 

(2) tempatkan posisi photostory pada posisi yang tepat; 

(3) aturlah peserta didik di dalam kelas; 

(4) jabarkan materi inti; 

(5) perkenalkan media photostory; 

(6) berikan kesempatan kepada peserta didik untuk praktik; dan 

(7) sediakan materi yang baik untuk dipraktikkan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar.42 

Berdasarkan penyataan-pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

photostory merupakan sebuah media dengan kumpulan-kumpulan gambar atau 

foto yang diambil langsung menggunakan kamera, mampu bercerita dalam satu 

narasi atau lebih. Kumpulan gambar atau foto tersebut disusun dalam satu buah 

tema atau topik yang tujuannya untuk menginformasikan kepada masyarakat 

secara teratur, rapi, dan sistematis. Ide, cara, dan edit ditetapkan oleh pelaku yang 

disebut fotografer. 

Media photostory dalam kegiatan pembelajaran merupakan media ajar 

dengan menggunakan media foto hasil tangkapan pribadi. Kemudian, media 

                                                           
41Galih Sedayu, “Tulisan Singkat tentang Photostory”, galihsedayu.com/2010/07/02/tulisan-

singkat-tentang-photo-story. (diakses pada 12 Mei 2016). 
42Sugiarto, Media Photostory  Dalam Pembelajaran di Sekolahan, (Jakarta: Sangkar Emas, 2012), 

hlm. 1. 
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tersebut disusun berdasarkan urutan peristiwa yang menciptakan sebuah jalan 

cerita tanpa teks atau narasi. Kumpulan-kumpulan foto tersebut dapat menentukan 

tema atau topik, masalah, penyelesaian, dan identitas cerita. Dengan demikian, 

media ini menciptakan sebuah cerita seperti komik, yaitu gambar bercerita. 

Namun, subjek lebih ditekankan berdasarkan realitas atau kenyataan yang 

dituliskan sebagai penjelasan terhadap foto yang tertangkap. 

 

2.2 Kerangka Berpikir 

Menulis sebagai salah satu komponen keterampilan berbahasa, merupakan 

sebuah komponen yang memiliki hubungan erat dengan komponen keterampilan 

berbahasa lainnya. Keterampilan menulis didapatkan ketika manusia memasuki 

sekolah. Hal ini membuktikan bahwa terdapat tingkatan dalam menguasai bahasa. 

Menyimak menjadi dasar dalam berbahasa, kemudian berbicara, membaca, dan 

menulis. 

Keterampilan menulis merupakan sebuah proses penyampaian pesan 

(message) yang berisi ide, gagasan, dan pikiran yang didukung oleh ilmu, 

pengetahuan, dan pengalaman yang luas dari penulis. Tujuannya adalah untuk 

menyampaikan pesan kepada pembaca (reader) dengan memperhatikan ejaan, 

pilihan kata (diksi), penggunaan tanda baca, keefektifan kalimat, dan penggunaan 

konjungsi. 

Cerita pendek merupakan sebuah cerita fiksi berbentuk prosa yang singkat 

dan pendek yang unsur ceritanya terpusat pada suatu peristiwa pokok, jumlah, dan 

pengembangan pelaku terbatas, serta keseluruhan cerita memberikan kesan 



46 

 

tunggal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa cerita pendek memiliki beberapa ciri, 

yaitu ceritanya bersifat pendek, bersifat rekaan, dan bersifat naratif. Keutuhan atau 

kelengkapan sebuah  cerita pendek dapat dilihat dari segi-segi unsur 

pembentuknya. Unsur-unsur dalam cerita pendek terdiri atas tema, alur atau plot, 

penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. 

Keterampilan menulis teks cerita pendek merupakan suatu keterampilan 

mengembangkan sebuah ide dan gagasan dalam menuliskan sebuah kisah, baik itu 

fiksi maupun nonfiksi yang di dalamnya terkandung tiga struktur cerita pendek 

yaitu orientasi, komplikasi, dan resolusi dengan memperhatikan aspek-aspek 

kebahasaan teks cerita pendek, yakni ketepatan penggunaan pilihan kata (diksi), 

ketepatan penggunaan konjungsi dan keefektifan kalimat, dan ketepatan dalam 

penggunaan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Selain 

memperhatikan struktur dan juga aspek kebahasaan, hal lain yang perlu 

diperhatikan dalam cerita pendek adalah unsur pembangun cerita yang mencakup 

kesesuaian: (1) Orientasi (tokoh, penokohan, dan latar); (2) Komplikasi (plot: 

konflik dan klimaks); (3) Resolusi (relaian dan selesaian); dan (4) Koda (tema dan 

amanat). 

Media gambar (visual) adalah media yang dipergunakan untuk 

memvisualisasikan atau menyalurkan pesan dari sumber (guru) ke penerima 

(siswa). Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam bentuk komunikasi 

visual. Di samping itu media gambar berfungsi pula untuk menarik perhatian, 

memperjelas sajian ide, mengilustrasikan, atau menghiasi fakta yang mungkin 



47 

 

akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan. Media ini berfungsi 

dan bermanfaat untuk menjadi perantara dalam proses pembelajaran. 

Photostory merupakan sebuah media dengan kumpulan-kumpulan gambar 

atau foto yang diambil langsung menggunakan kamera, mampu bercerita dalam 

satu narasi atau lebih. Kumpulan gambar atau foto tersebut disusun dalam satu 

buah tema atau topik yang tujuannya untuk menginformasikan kepada masyarakat 

secara teratur, rapi, dan sistematis. Ide, cara, dan edit ditetapkan oleh pelaku yang 

disebut fotografer. 

Dalam hal ini kriteria penilaian yang digunakan untuk menilai 

keterampilan menulis teks cerita pendek, yaitu: 1) keterampilan menyusun teks 

cerita pendek dengan memaparkan struktur orientasi atau pengenalan yang terdiri 

dari tokoh, penokohan, dan latar; 2) Keterampilan menyusun teks cerita pendek 

dengan memaparkan struktur komplikasi atau masalah yaitu plot yang terdiri dari 

konflik dan klimaks; 3)  Keterampilan menyusun teks cerita pendek dengan 

mamaparkan struktur resolusi atau pemecahan masalah yang terdiri atas leraian 

dan selesaian; 4) Keterampilan menyusun struktur koda yaitu pesan moral yang 

terdiri dari amanat dan tema; 5) Penggunaan diksi yang tepat dan sesuai; 6) 

Penggunaan konjungsi dan keefektifan kalimat yang tepat dan sesuai; dan 7) 

Penggunaan ejaan dan tanda baca berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan, 

maka diajukan hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Dalam membuat hipotesis, 

juga diperlukan format yang baik, diantaranya adalah tentang pernyataan "jika-

maka", hipotesis nol dan alternatif, serta hipotesis directional dan nondirectional. 

Dari ketiga format hipotesa yang baik dan terdiri dari 3 bagian penting, 

akan didapatkan contoh hipotesa penelitian berikut. 

a. Pernyataan "Jika-Maka" 

Jika peserta didik diberikan media photostory, maka peserta didik akan 

terampil dalam menulis teks cerita pendek. 

b. Hipotesis Non dan Alternatif 

H0 = Tidak terdapat pengaruh signifikan keterampilan menulis teks cerita 

pendek terhadap peserta didik. 

Hi = Terdapat pengaruh signifikan keterampilan menulis teks cerita pendek 

terhadap peserta didik. 

c. Hipotesis Directional dan Nondirectional 

Ada hubungan langsung variabel model photostory dengan keterampilan 

menulis teks cerita pendek terhadap peserta didik. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian media photostory sebelumnya sudah pernah diteliti oleh 

Muhammad Zairomadion Lubis dalam “Keterampilan Menulis Teks Berita 

dengan Menggunakan Media Photostory Pada Siswa Kelas VIII Sekolah 
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Menengah Pertama Negeri 2 Tanjungpinang Tahun Pelajaran 2013-2014.43 

Penelitian tersebut menyatakan bahwa teknik pembelajaran photostory  

meningkatkan keterampilan menulis teks berita. Peningkatan keterampilan 

menulis teks berita menggunakan media tersebut dapat dilihat berdasarkan 

peningkatan secara produk dan proses. Dalam kesimpulannya menyatakan bahwa 

media photostory membuat peserta didik lebih antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Perbedaannya adalah pada variabel terikatnya yang merupakan 

keterampilan menulis teks berita. 

Penelitian kedua oleh Marshalina Happy Manora dengan judul 

“Pengembangan Media Photostory dalam Pembelajaran Menulis Naskah Drama 

Satu Babak pada Siswa Kelas VIII SMP”.44 Peningkatan yang sangat signifikan 

dengan kesimpulan media photostory sangat efektif dalam pembelajaran menulis 

naskah drama satu babak pada siswa kelas VIII SMP dibandingkan tanpa 

menggunakan media photostory, peserta didik diajak agar terus membayangkan 

dengan konsep lokasi, sehingga memanfaatkan imajinasi peserta didik 

berdasarkan lokasi. Hampir mirip dengan keterampilan menulis teks cerita 

pendek, penggunaan media photostory dalam aplikasinya membuat sebuah cerita 

baik drama maupun cerita pendek. Sama-sama menyangkutpautkan pengalaman 

pribadi maupun pandangan mata, memanfaatkan imajinasi dan pikiran dalam 

menuangkannya pada sebuah karya tulis. 

                                                           
43Muhammad Zairomadion Lubis, “Keterampilan Menulis Teks Berita dengan Menggunakan 

Media Photostory pada Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tanjungpinang 

Tahun Pelajaran 2013-2014”, Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang. 
44Marshalina Happy Manora, “Pengembangan Media Photostory dalam Pembelajaran Menulis 

Naskah Drama Satu Babak pada Siswa Kelas VIII SMP”, Universitas Negeri Semarang. 



50 

 

Kemudian, “Kehidupan Nancy Iskandar (Seorang Waria) Dalam Photo 

Story”.45 Merupakan penelitian memanfaatkan media photo story dalam 

menceritakan sebuah perjalanan hidup seorang waria. Hasilnya, kehidupan Nancy 

sang waria, mampu dijelaskan dalam foto-foto yang diambil langsung oleh 

peneliti. Berbagai kegiatan waria sejak berkegiatan di rumah dan di luar rumah, 

mampu dimanfaatkan dengan berbagai jenis pengambilan foto jurnalistik. 

Perbedaannya Inggit menggunakan media photostory sebagai variabel bebasnya 

dan kehidupan Nancy Iskandar (seorang waria) sebagai variabel terikatnya, 

sedangkan penelitian ini variabel bebasnya adalah media photostory dan 

keterampilan menulis teks cerita pendek sebagai variabel terikatnya. 

Kemudian “Efektivitas Media Photostory Pikeun Ngaronjatkeun 

Kamampuh Nulis Carpon (Studi Kuasi Eksperimen di Kelas XI SMA 

Muhammadiyah Cipanas Kabupaten Cianjur Taun Ajaran 2012/2013)”. 

Merupakan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI) Bandung yang bernama Firlian Nurrahman. Diteliti pada bulan 

Agustus 2014. Objeknya merupakan peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah 

Cipanas. Subjeknya merupakan kemampuan menulis cerita pendek, tetapi mata 

pelajaran yang digarap adalah bahasa daerah (bahasa Sunda). Perbedaannya 

terdapat pada variabel terikatnya yakni kemampuan menulis cerita pendek dalam 

mata pelajaran bahasa daerah (basa Sunda).46 

 

                                                           
45Inggit Giyarto, “Kehidupan Nancy Iskandar (Seorang Waria) Dalam Photo Story”, Universitas 

Negeri Jakarta. 
46Firlian Nurrahman, “Efektivitas Media Photostory Pikeun Ngaronjatkeun Kamampuh Nulis 

Carpon (Studi Kuasi Eksperimen di Kelas XI SMA Muhammadiyah Cipanas Kabupaten Cianjur 

Taun Ajaran 2012/2013)”, Universitas Pendidikan Indonesia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media photostory terhadap keterampilan menulis teks cerita pendek. Tujuan 

operasional penelitian ini ialah untuk menguji hipotesis dan memperoleh data 

empiris mengenai ada tidaknya pengaruh penggunaan media photostory terhadap 

keterampilan menulis teks cerita pendek peserta didik kelas X SMA Negeri 35 

Jakarta. 

3.2 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian ini meliputi pengaruh media photostory terhadap 

keterampilan menulis teks cerita pendek peserta didik kelas X SMA Negeri 35 

Jakarta. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat pengambilan data dan pelaksanaan eksperimen dilaksanakan di 

SMA Negeri 35 Jakarta. Pengambilan data dan pelaksanaan eksperimen diadakan 

pada semester ganjil tahun ajaran 2016-2017 pada bulan Oktober 2016-Januari 

2017. 
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3.4 Metode dan Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah metode true experimental. Maksud dari metode true experimental ini 

dimaksudkan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh media photostory pada 

kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan media photostory dan kelas 

kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan media photostory. 

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok 

yang dipilih secara random, kemudian diberikan prates untuk mengetahui keadaan 

awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 

prates yang baik nilai kelompok eksperimen tidak berada secara signifikan. 

Pengaruh perlakuan adalah (O2-O1) ï (O4-O3) seperti yang digambarkan pada 

kolom berikut: 

 

Keterangan 

R1 : kelas eksperimen 

R2 : kelas kontrol 

X : metode/pelaksanaan 

O1-O2 : pencapaian antara kelompok eksperimen 

O3-O4 : pencapaian antara kelompok kontrol 

  

R1  O1  X  O2 

R2  O3  -  O4 


